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ABSTRACT 
Childhood tuberculosis (TB) remains a major public health concern in Indonesia, where low family 

awareness and limited treatment support contribute to continued transmission. This study evaluated the 

effectiveness of a family-centered digital health education intervention in improving literacy regarding childhood 

TB at the primary care level. A quasi-experimental one-group pre–post test design was conducted among 15 

families with confirmed or suspected childhood TB in Pisang Sub-District, Pauh Community Health Center, 

Padang City. The intervention consisted of door-to-door health education supported by digital media—an animated 

video and an electronic leaflet, aligned with national childhood TB guidelines. Knowledge outcomes were 

measured using a validated 20-item questionnaire administered before and after the intervention, and data were 

analyzed using a paired t-test with a 95% confidence level. Results indicated a substantial improvement in family 

literacy following the intervention, with mean knowledge scores increasing from 8.70 (SD=1.83) to 14.85 

(SD=1.52) (p<0.001). Participants demonstrated better understanding of symptom recognition, household 

infection prevention, and adherence support roles during treatment. The use of digital media enhanced accessibility 

and reinforced knowledge retention, confirming its suitability as a family-centered health promotion method. In 

conclusion, integrating digital health education into home-based interventions effectively strengthens family 

literacy related to childhood TB and supports national TB control efforts. Broader implementation is recommended 

through linkage with routine community health services such as posyandu, alongside continuous monitoring of 

behavioral outcomes to sustain long-term impact. 
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PENDAHULUAN 

  

Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang hingga kini masih 

menjadi tantangan besar dalam bidang kesehatan masyarakat, baik di tingkat global maupun 
nasional. Berdasarkan Global Tuberculosis Report 2024 yang diterbitkan oleh World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2023 tercatat sekitar 10,8 juta kasus TB baru di seluruh dunia, 

dengan Indonesia menempati peringkat kedua tertinggi setelah India (WHO, 2024). Fenomena 
ini menegaskan pentingnya pemahaman epidemiologi TB, khususnya tentang prevalensi dan 

jenis-jenis TB yang ada, di mana TB paru masih menjadi yang paling umum, tetapi TB 
ekstrapulmoner (EPTB) juga menunjukkan tren yang signifikan dengan variasi prevalensi di 

setiap negara (Udgata, 2023). Upaya pengendalian TB yang telah dilakukan selama bertahun-

tahun tampak belum efektif sepenuhnya, yang menunjukkan perlunya intervensi yang lebih 
komprehensif untuk mengatasi masalah ini. 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2024 mencatat jumlah penderita TB mencapai 
856.420 kasus, meningkat signifikan dari 821.200 kasus pada tahun 2023 (Profil Kesehatan 

Kesehatan, 2024). Data ini mengindikasikan bahwa transmisi TB belum terkendali secara 

optimal. Distribusi kasus berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok anak-anak berusia 
0-14 tahun menempati posisi teratas dengan persentase (16,2%), disusul kelompok usia 45-54 

tahun (15,9%) dan 55-64 tahun (15,4%). Tingginya prevalensi TB pada anak merupakan 
indikator penting yang mencerminkan adanya transmisi aktif di masyarakat dan tantangan 

dalam mencapai target eliminasi TB Indonesia pada tahun 2030. Kasus TB pada anak perlu 
mendapatkan perhatian khusus, mengingat anak-anak termasuk kelompok rentan yang mudah 

terpapar infeksi, terutama jika tinggal serumah dengan individu dewasa yang menderita TB dan 

belum mengakhiri pengobatannya (Oktaviani et al., 2022). Selain itu, penularan TB pada anak 
sering terjadi melalui paparan lingkungan rumah atau kontak langsung dengan pengidap TB 

dewasa, yang menekankan pentingnya intervensi berbasis keluarga dalam upaya pengendalian 
TB (Carreto-Binaghi et al., 2020). 

Penelitian juga mengindikasikan bahwa anak-anak di bawah usia lima tahun memiliki 

risiko lebih tinggi untuk mengembangkan infeksi TB yang aktif (Oktaviani et al., 2022). Ini 
adalah hasil yang signifikan, mengingat bahwa anak-anak yang terpapar dengan bakteri ini 

dapat menunjukkan gejala TB yang kurang khas, membuat diagnosis menjadi lebih sulit 
(Carreto-Binaghi et al., 2020). Paparan langsung terhadap individu yang terinfeksi dan riwayat 

kontak di lingkungan rumah menjadi faktor risiko utama dalam penularan TB pada anak-anak, 

yang diperkuat oleh data yang menunjukkan hubungan positif antara kepadatan penghuni 
rumah dan kasus TB pada anak (Sun et al., 2021). Jadi, sebaiknya diterapkan langkah-langkah 

pencegahan, seperti vaksinasi BCG dan program deteksi dini untuk meningkatkan pengendalian 
TB dalam populasi anak. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, pendekatan terintegrasi 

yang melibatkan pendidikan masyarakat, deteksi dini, dan pengobatan yang efektif sangat 

diperlukan untuk mengurangi beban TB pada anak dan mencapai target eliminasi TB di seluruh 
Indonesia (Ramadhan & Wijiastutik, 2024).  

Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam promosi kesehatan. 
Penelitian Melati et. al (2023) menunjukkan bahwa pemberian video edukasi TB berpengaruh 

positif terhadap sikap keluarga dalam mencapai lima tugas kesehatan keluarga. Media digital 

seperti video animasi terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat karena lebih mudah 
dimengerti dan efektif (Melati et al., 2023). Leaflet digital juga terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan sejalan dengan kemajuan teknologi yang memberikan kemudahan akses informasi 
kesehatan (Raditya et al., 2023). Sejalan dengan perkembangan terkini dalam bidang kesehatan, 

literatur global menunjukkan pergeseran kuat menuju pemanfaatan edukasi kesehatan berbasis 

digital. Berbagai intervensi kesehatan digital, seperti aplikasi mHealth, pesan singkat (SMS), 



                           Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 8 (4): 2025 

 

  

Edukasi Berbasis Digital untuk Meningkatkan Literasi Keluarga tentang Tuberkulosis Anak di Puskesmas Pauh Kota Padang  

Sri Siswati, dkk. Hal. 627-641 

629 

video observed therapy (VOT), dan pemantauan elektronik, telah terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan, deteksi dini, dan kepatuhan pengobatan pasien TB di berbagai 

negara. Intervensi ini dipandang sebagai pelengkap yang signifikan terhadap strategi Directly 
Observed Treatment, Short-course (DOTS) konvensional, yang menyediakan pengingat terapi, 

materi edukasi yang mudah diakses, serta monitoring real-time oleh tenaga kesehatan, sehingga 
efektif dalam mendukung keberhasilan pengobatan (Lee et al., 2020). Hal ini sangat sesuai 

dengan Agenda Digital Health for the End TB Strategy yang dicanangkan oleh WHO, yang 

menekankan pentingnya integrasi teknologi digital untuk mendukung pencegahan, penemuan 
kasus, dan keberhasilan pengobatan TB sebagai bagian dari pendekatan pelayanan yang 

terintegrasi, berpusat pada pasien dan keluarga (Sivashanmugam & Mahendran, 2025). 
Di tingkat layanan primer, sejumlah studi menyoroti efektivitas strategi door-to-door 

dan kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan dalam meningkatkan penemuan kasus baru TB di 

kalangan kontak serumah. Hal ini tidak hanya mempercepat rujukan ke fasilitas kesehatan, 
tetapi juga memperkuat fungsi keluarga sebagai garda terdepan dalam pengawasan pengobatan 

(Park et al., 2021). Meskipun bukti mengenai edukasi keluarga dan pemanfaatan teknologi 
digital telah berkembang, masih terdapat kekurangan pada penelitian yang secara spesifik 

menggabungkan ketiga aspek tersebut dalam konteks TB anak di layanan primer. Ini 

menciptakan sebuah celah dalam pengembangan intervensi edukasi berbasis digital yang 
berfokus pada keluarga di Puskesmas, yang tidak hanya mengikuti tren global dalam digitalisasi 

edukasi, tetapi juga selaras dengan WHO End TB Strategy dan Strategi Nasional 
Penanggulangan TB Indonesia yang menekankan pendekatan pelayanan berbasis pasien, 

keluarga, dan komunitas (Oluwasanu et al., 2020). 

Di tingkat daerah, wilayah kerja Puskesmas Pauh Kota Padang menghadapi 
permasalahan serupa. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan penanggung jawab 

program TB menunjukkan bahwa Kelurahan Pisang merupakan wilayah dengan jumlah kasus 
TB anak positif dan suspek tertinggi di antara kelurahan lain dalam cakupan layanan 

Puskesmas. Diskusi dengan kader dan masyarakat juga mengungkapkan bahwa sebagian 

keluarga masih memiliki pemahaman yang rendah terkait pencegahan penularan TB, 
penanganan gejala awal, serta kepatuhan minum obat pada anak hingga tuntas (Nita Yunianti 

Ratnasari, 2020). elain itu, akses masyarakat terhadap sumber informasi kesehatan berbasis 
digital masih terbatas, sementara edukasi yang selama ini dilakukan masih didominasi oleh 

metode tatap muka konvensional dan belum bersifat berkelanjutan maupun terdokumentasi 

dengan baik (Komang Ayu Henny Achjar et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa dukungan keluarga dan keterlibatan Pengawas Minum Obat (PMO) berpengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan pengobatan TB anak (Handayani et al., 2025). Namun, 
pendekatan edukasi konvensional menghadapi keterbatasan dari segi jangkauan, repetisi materi, 

serta disparitas pemahaman individu, sehingga inovasi edukasi kesehatan melalui media digital 

menjadi penting untuk memperkuat literasi keluarga, memperluas akses informasi yang akurat, 
dan meningkatkan kemandirian keluarga dalam pencegahan serta penatalaksanaan TB anak. 

Meskipun literatur ilmiah telah menunjukkan efektivitas intervensi edukasi keluarga, 
pemanfaatan media digital dalam edukasi kesehatan, serta strategi kunjungan rumah dalam 

program pengendalian tuberkulosis, implementasi yang secara komprehensif mengintegrasikan 
ketiga pendekatan tersebut dalam konteks tuberkulosis anak masih sangat terbatas, terutama di 

tingkat layanan primer. Penatalaksanaan TB anak saat ini masih berfokus pada aspek klinis dan 

pelacakan kontak, sehingga intervensi berbasis peningkatan literasi keluarga melalui teknologi 
digital belum menjadi komponen yang terstruktur dalam program nasional. Selain itu, bukti 

ilmiah mengenai efektivitas edukasi digital yang ditujukan langsung kepada keluarga, bukan 
hanya pasien dewasa, masih minim dan cenderung bersifat eksploratif. Pada konteks lokal, 

khususnya di Kelurahan Pisang wilayah kerja Puskesmas Pauh, belum terdapat intervensi 
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terdokumentasi yang secara spesifik bertujuan meningkatkan literasi keluarga mengenai TB 

anak melalui kombinasi skrining, edukasi door-to-door, dan penyediaan media edukasi digital. 
Kesenjangan ilmiah dan programatik tersebut mempertegas urgensi pengembangan serta 

evaluasi intervensi inovatif yang berfokus pada keluarga anak dengan TB positif dalam upaya 
mendukung strategi penanggulangan TB berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan intervensi edukasi yang 

mengombinasikan skrining dan edukasi TB anak secara door-to-door dengan pemanfaatan 
media digital yang dapat diakses keluarga di rumah. Intervensi difokuskan pada keluarga anak 

dengan TB positif, yang merupakan kelompok sensitif dan berisiko tinggi, sehingga pendekatan 
literasi kesehatan yang diberikan bersifat sangat terarah dan kontekstual. Selain memberikan 

penyuluhan langsung melalui kunjungan keluarga, penelitian ini juga mengembangkan dan 

menguji penggunaan media edukasi digital sebagai sarana peningkatan literasi keluarga tentang 
TB anak. Pendekatan ini tidak hanya menargetkan peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi juga 

bertujuan memperkuat kapasitas keluarga dalam mengakses, memahami, dan menggunakan 
informasi kesehatan secara mandiri di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan keluarga tentang TB anak melalui intervensi edukasi yang menggabungkan 

kunjungan rumah dan media digital, menilai efektivitas media edukasi digital dalam 
meningkatkan literasi keluarga, serta mengukur perubahan skor pengetahuan keluarga sebelum 

dan sesudah intervensi. Program "Edukasi Berbasis Digital untuk Meningkatkan Literasi 
Keluarga tentang Tuberkulosis Anak di Puskesmas Pauh" dirancang sebagai upaya 

komprehensif pemberdayaan keluarga yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap 
pencapaian target eliminasi TB Indonesia 2030. 

 

 
METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan model pre–post test one 

group untuk mengevaluasi efektivitas edukasi berbasis digital dalam meningkatkan literasi 

keluarga mengenai tuberkulosis (TB) anak. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan 
September hingga November 2025 di Kelurahan Pisang wilayah kerja Puskesmas Pauh, Kota 

Padang. Lokasi ini dipilih berdasarkan data Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) yang 
menunjukkan bahwa Kelurahan Pisang merupakan wilayah dengan jumlah kasus TB anak 

positif dan terduga tertinggi, serta masih terdapat hambatan dalam literasi keluarga mengenai 

pencegahan dan kepatuhan pengobatan.  
Program melibatkan tiga kelompok populasi sasaran, yaitu peserta skrining TB, 

keluarga sasaran edukasi TB Smart Family, dan Unit Program TB Puskesmas Pauh sebagai 
mitra penerima media digital. Jumlah peserta skrining mencapai 40 orang yang terdiri dari anak-

anak dan orang tua, sedangkan peserta edukasi Smart Family terdiri dari 15 orang tua anak 

positif atau terduga TB, serta beberapa keluarga yang dikunjungi secara door-to-door untuk 
pendampingan lanjutan. Kriteria inklusi kegiatan meliputi keluarga yang berdomisili di 

Kelurahan Pisang, anak dengan status positif atau terduga TB berdasarkan hasil skrining 
maupun rekomendasi dokter, serta keluarga yang bersedia mengikuti pre post test. Sebaliknya, 

keluarga yang tidak berada di tempat meskipun telah dijadwalkan ulang atau anak dengan 

kondisi kesehatan tertentu yang tidak memungkinkan diwawancarai dimasukkan dalam kriteria 
eksklusi. 

  



                           Buletin Ilmiah Nagari Membangun, Vol. 8 (4): 2025 

 

  

Edukasi Berbasis Digital untuk Meningkatkan Literasi Keluarga tentang Tuberkulosis Anak di Puskesmas Pauh Kota Padang  

Sri Siswati, dkk. Hal. 627-641 

631 

Instrumen penelitian mencakup formulir skrining TB dari Puskesmas, kuesioner pre 

post test berisi 20 pertanyaan pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan keluarga, panduan 

wawancara semi-terstruktur untuk mengevaluasi pemahaman responden, serta lembar observasi 
pelaksanaan edukasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan hasil 

skrining, karakteristik peserta, dan temuan lapangan, sementara efektivitas edukasi dianalisis 
menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengukur perbedaan nilai pre post test. Data 

kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi 

pola respon keluarga terhadap media digital.  
Pelaksanaan intervensi diawali dengan identifikasi permasalahan melalui observasi 

dan diskusi dengan tenaga kesehatan program TB serta analisis data kasus dari SITB. 
Selanjutnya dilakukan skrining kontak serumah untuk menjaring keluarga sasaran yang 

membutuhkan edukasi intensif. Edukasi diberikan dalam Program Smart Family melalui 

kunjungan rumah dengan pemanfaatan media digital berupa video animasi dan leaflet 
elektronik yang dirancang sesuai pedoman Kementerian Kesehatan. Keluarga mengikuti pre-

test sebelum edukasi dan post-test setelah intervensi untuk menilai peningkatan literasi TB 
anak. Program diakhiri dengan tindak lanjut berupa penyerahan media digital kepada 

Puskesmas Pauh agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan edukasi berkelanjutan melalui kader, 

posyandu, dan layanan konsultasi keluarga. 
Tahapan pelaksanaan intervensi dimulai dari identifikasi masalah melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan penanggung jawab program TB, serta telaah data SITB untuk 
memastikan tingginya beban kasus TB anak di Kelurahan Pisang dan rendahnya literasi 

keluarga dalam upaya pencegahan serta pengobatan. Setelah itu dilakukan skrining kontak 

serumah di Mushalla Al-Ikhlas dan Mushalla Al-Muttaqin melalui pendataan keluarga yang 
memiliki anak dengan gejala mengarah ke TB, sehingga dapat ditetapkan sasaran utama 

intervensi edukasi. Pada tahap berikutnya diterapkan Program Edukasi Smart Family, yaitu 
edukasi berbasis keluarga melalui kunjungan rumah dan pemutaran media edukasi digital untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai penularan TB, tanda bahaya, dan pentingnya kepatuhan 

berobat bagi anak. Rangkaian edukasi ini disertai kunjungan rumah lanjutan untuk memberikan 
pendampingan personal serta memastikan pesan edukasi dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain edukasi langsung, tim juga melakukan penyusunan dan distribusi 
media digital berupa leaflet elektronik dan video animasi dengan konten yang telah disesuaikan 

dengan pedoman nasional TB anak agar edukasi dapat diakses kembali secara mandiri oleh 

keluarga. Untuk menilai capaian intervensi, dilakukan evaluasi pre–post test menggunakan 
kuesioner yang sama guna mengukur perubahan skor pengetahuan keluarga tentang TB anak 

setelah edukasi. Kegiatan diakhiri dengan tindak lanjut, yakni penyerahan media digital kepada 
Puskesmas Pauh sebagai dukungan terhadap keberlanjutan program edukasi di tingkat layanan 

primer melalui posyandu, ruang tunggu pasien, dan grup kader kesehatan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Skrinning TB 

a. Karakteristik Peserta 

Peserta kegiatan terdiri dari masyarakat Kelurahan Pisang, terutama keluarga dengan 

anak yang memiliki riwayat kontak erat dengan penderita TB. Kegiatan skrining diikuti oleh 
ibu-ibu, anak-anak, serta warga sekitar Mushalla Al-Ikhlas dan Mushalla Al-Muttaqin. 

Kehadiran dokter Puskesmas Pauh, penanggung jawab program TB, kader kesehatan, dan 
mahasiswa MBKM turut meningkatkan kepercayaan peserta terhadap kegiatan skrining. Secara 

umum, tingkat pengetahuan dasar peserta mengenai TB masih bervariasi. analisis tingkat 
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pengetahuan dasar peserta mengenai TB menunjukkan bahwa masih terdapat variasi yang 

signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkap oleh Marissa et al. (2024) , yang 
menyatakan bahwa pemberian pendidikan kesehatan terstruktur dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai TB dan menurunkan stigma yang berkembang di masyarakat (Marissa 
et al., 2024). Selain itu, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

lingkungan rumah, malnutrisi, dan ketersediaan informasi tentang penyakit juga berperan 

penting dalam prevalensi TB di kalangan anak-anak (Meri et al., 2022). Pendekatan berbasis 
keluarga dalam pendidikan kesehatan dan pencegahan TB diharapkan dapat memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua sekaligus 
mendukung pengobatan bagi anak-anak yang berisiko. Secara keseluruhan, kegiatan skrining 

ini tidak hanya berfungsi untuk deteksi dini, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang penting 

untuk memberdayakan keluarga dalam upaya pencegahan TB di komunitas mereka. Dengan 
demikian, perbaikan literasi kesehatan, di samping kegiatan skrining dan edukasi, merupakan 

langkah krusial untuk mengurangi beban TB, terutama di kalangan anak-anak (Marissa et al., 
2024). 

 

b. Hasil Skrining TB 
Skrining TB merupakan langkah deteksi dini Skrining TB merupakan langkah deteksi 

dini untuk mengidentifikasi gejala dan risiko penularan Tuberkulosis, terutama pada anak 
sebagai kelompok rentan. Kegiatan skrinning dilaksanakan di dua lokasi : Mushalla Al-Ikhlas, 

Parak Karambia (27 September 2025) dan Mushalla Al-Muttaqin, Parak Kaluek (3 Oktober 
2025) melalui kerja sama antara Puskesmas Pauh, kader kesehatan, dan mahasiswa MBKM. 

Proses skrining meliputi edukasi awal, wawancara gejala, pengisian formulir, dan identifikasi 

terduga TB. Peserta tampak antusias mengikuti rangkaian kegiatan, ditunjukkan dengan 
keterlibatan aktif dalam sesi tanya jawab. Skrining berhasil menemukan 4 anak terduga TB 

yang kemudian dirujuk untuk pemeriksaan lanjutan seperti Tes Mantoux, TCM, atau rontgen 
toraks. Dokumentasi kegiatan skrining disajikan pada Gambar 1. 

 

  
 

Gambar 1. Kegiatan Skrinning TB di Mushalla Al-Ikhlas dan Mushalla Al-Muttaqin 

 
 

Partisipasi mahasiswa dalam pendataan, pendampingan, dan evaluasi turut membantu 
kelancaran proses skrining. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas, termasuk 

partisipasi mahasiswa, dalam kegiatan skrining dapat meningkatkan deteksi dini TB, terutama 

di populasi yang rentan (Fihiruddin et al., 2025). Program pendidikan yang melibatkan 
mahasiswa juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman masyarakat mengenai TB, yang 
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dapat mengurangi stigma dan meningkatkan kepatuhan pada pengobatan (Meri et al., 2025). 

Sebagai tambahan, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan skrining telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan penemuan kasus TB, yang sejalan dengan agenda WHO yang mendorong deteksi 
dini TB berbasis masyarakat (Sawka et al., 2022). Dengan demikian, peran aktif mahasiswa 

dalam skrining TB tidak hanya membantu dalam proses pengumpulan data dan evaluasi, tetapi 
juga menjadi elemen penting dalam meningkatkan partisipasi dan kepatuhan masyarakat dalam 

program penanggulangan TB secara keseluruhan (Kushayati et al., 2025). Hal ini menekankan 

pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan dan program kesehatan masyarakat dalam 
upaya mengatasi TB. 

 
 

2. Efektivitas Program TB Smart Family  

TB Smart Family merupakan program edukasi dan pemberdayaan keluarga mengenai 
pencegahan dan penanganan TB anak. Kegiatan dilakukan secara door-to-door pada tanggal 2, 

7, 14, 15, dan 21 Oktober 2025. Edukasi diberikan menggunakan media interaktif berupa video 
animasi dan leaflet digital, disertai sesi tanya jawab dan diskusi keluarga. Sebelum edukasi 

dimulai, orang tua mengisi pre test, kemudian mengisi post test setelah kegiatan selesai. Uji 

statistik Paired Sample t-Test menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan keluarga.
  
 

Tabel 1. Uji Paired Simple T Test 

Test n Mean t 
Paired T-Test 

df Sig(2-tailed) 

Pre Test 20 8.70 
-9.12 19 0.000 

Post Test 20 14.85 

 

Berdasarkan tabel 1. diatas didapatkan rata-rata nilai pengerjaan pre test Smart Family 

yaitu 8,70 dan setelah dipaparkan materi lalu diuji kembali pengetahuan orang tua TB anak dan 

terduga TB di Kelurahan Pisang didapatkan rata-rata nilai post test yaitu 14,85. Hasil uji Paired 
Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dengan post 

test dengan p value sebesar (0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan 
efektif meningkatkan pengetahuan keluarga. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan 

kesehatan yang menyatakan bahwa intervensi edukatif mampu mengubah pengetahuan dan 

perilaku secara signifikan (Rahmadani et al., 2024). Selain itu juga sesuai dengan penelitian 
oleh Manurung et al. (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan keluarga terkait pengobatan dan pencegahan penularan TB setelah dilakukan 
intervensi edukasi, di mana persentase pengetahuan baik meningkat dari 17% menjadi 85% 

(Manurung et al., 2024).  

Dalam konteks spesifik tentang TB, edukasi bertujuan tidak hanya untuk memberikan 
informasi dasar tentang penyakit ini, tetapi juga untuk mengubah perilaku dan sikap keluarga 

dalam menangani kasus TB di rumah. Anggraini dan Hutabarat (2021) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan penghuni tentang TB dengan tindakan 

pencegahan yang diambil, mempertegas pentingnya edukasi untuk mengurangi risiko penularan 
(Anggraini & Hutabarat, 2021). Hasil-hasil ini mendukung pentingnya pelaksanaan program 

edukasi yang rutin dan terstruktur sebagai bagian dari upaya penanggulangan TB yang lebih 

luas dalam masyarakat.Dokumentasi Pelaksanaan program disajikan pada Gambar 2 dan 
Gambar 3. 
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Gambar 2. Proses Pengisian Pre Test dan Post Test pada Program TB Smart Family 

  

 

Hasil diskusi menunjukkan adanya peningkatan wawasan keluarga mengenai 
transmisi TB, gejala pada anak, pentingnya pengobatan yang tuntas, serta strategi pencegahan 

di rumah. Keluarga semakin memahami perannya sebagai Pengawas Minum Obat (PMO) 
dalam memastikan keteraturan terapi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa literasi keluarga merupakan faktor penting dalam keberhasilan pengobatan TB anak. 

Menurut Arsyad et al. (2024), pengetahuan yang memadai tentang TB sangat penting untuk 
memastikan kepatuhan terhadap regimen pengobatan, di mana PMO berperan sebagai 

penghubung vital dalam mendukung keberhasilan terapi (Arsyad et al., 2024). Penelitian ini 
menekankan bahwa pasien yang dilengkapi dengan pengetahuan yang baik tentang penyakitnya 

cenderung lebih patuh dalam menjalani pengobatan. Peningkatan literasi keluarga diharapkan 

tidak hanya berdampak pada pemahaman sesaat, tetapi juga pada perubahan perilaku jangka 
panjang dalam pencegahan penularan TB dan dukungan pengobatan anak. Penelitian sejalan 

lain oleh Firdani, Fea et. al (2025) menekankan bahwa pemberdayaan keluarga dan komunitas 
merupakan strategi kunci untuk menjamin keberlanjutan praktik kesehatan setelah intervensi 

diberikan (Firdani et al., 2025). Hal ini mencerminkan pentingnya literasi kesehatan di kalangan 

keluarga sebagai komponen kunci dalam pengendalian TB, khususnya pada anak yang lebih 
rentan terhadap penyakit ini.  

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai gejala dan pencegahan, keluarga akan 
memiliki peran yang lebih aktif dalam menjaga kesehatan anak-anak mereka serta mengawasi 

kepatuhan pengobatan. Dengan demikian, pendekatan yang berfokus pada peningkatan literasi 
keluarga melalui edukasi yang sistematis dan terstruktur merupakan langkah penting dalam 

mencapai keberhasilan pengobatan TB, meningkatkan kepatuhan terhadap terapi, dan pada 

akhirnya membantu menekan angka kejadian TB, terutama di kalangan anak-anak yang 
menjadi sasaran utama dalam strategi pencegahan. 
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Gambar 3. Edukasi Door-to-Door ke Rumah keluarga TB Anak 

 
 

3. Implementasi Media Digital di Puskesmas Pauh 

Media edukasi kesehatan adalah instrumen komunikasi yang berfungsi untuk 
menyampaikan informasi kesehatan kepada publik guna meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian terhadap kesehatan (Dinkes Kab. Sleman, 2022). Media edukasi dapat berupa 
leaflet, poster, video, dan berbagai platform digital lainnya. Leaflet digital dan video edukasi 

merupakan medium edukatif yang efektif karena aksesibilitas yang tinggi, daya tarik visual 

yang optimal, dan fleksibilitas penggunaan secara berulang sesuai kebutuhan (Hamid et al., 
2024).  

Salah satu luaran utama program ini adalah media edukasi digital yang berupa leaflet 
elektronik dan video animasi mengenai TB anak. Media ini dikembangkan sebagai teknologi 

tepat guna yang dapat digunakan secara fleksibel dalam berbagai kondisi pelayanan kesehatan. 

Media digital memiliki sejumlah keunggulan, seperti kemudahan akses kapan saja melalui 
WhatsApp atau pemutaran di posyandu, tampilan visual yang menarik sehingga membantu 

pemahaman keluarga dengan tingkat literasi rendah, serta sifatnya yang dapat digunakan 
berulang yang mendukung edukasi berkelanjutan bagi keluarga dan kader kesehatan. Meskipun 

demikian, pemanfaatan media digital masih menghadapi beberapa keterbatasan. Beberapa 

keluarga mungkin belum memiliki smartphone, akses internet yang tidak merata terutama pada 
kelompok ekonomi rendah, serta sebagian orang tua masih kurang terbiasa menggunakan 

perangkat dan konten digital sebagai sumber informasi kesehatan. Pemanfaatan media digital 
dalam edukasi kesehatan tetap membutuhkan pendampingan dan strategi penyebaran yang 

inklusif agar seluruh keluarga memperoleh manfaat yang setara. Hal ini sejalan dengan 

penemuan yang menunjukkan bahwa video edukasi dapat efektif dalam meningkatkan 
kepatuhan pengobatan, serta diharapkan dapat memperluas jangkauan informasi kesehatan 

kepada masyarakat (Nugraha et al., 2025). Peningkatan akses informasi kesehatan anak, 
khususnya terkait TB, memerlukan pendekatan edukasi yang lebih inklusif dan fleksibel agar 

seluruh keluarga, termasuk yang menghadapi keterbatasan ekonomi, mampu memperoleh 

kesempatan yang sama dalam memahami dan menerapkan upaya pencegahan serta dukungan 
pengobatan. 

Media diserahkan pada tanggal 4 Desember 2025 kepada Penanggung Jawab Program 
TB Puskesmas Pauh. Puskesmas memberikan respon positif dan berencana menggunakan 

media ini pada kegiatan penyuluhan, ruang tunggu pasien, kunjungan rumah oleh kader, dan 

grup WhatsApp masyarakat. Media audiovisual telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman mengenai kesehatan. Beberapa penelitian mendukung penggunaan media ini 

sebagai alat edukasi yang bermanfaat. Misalnya, penelitian oleh Dameria et al. (2023) 
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menunjukkan bahwa penggunaan video dalam pendidikan kesehatan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan pasien mengenai pengobatan tuberkulosis (TB) tetapi juga mempengaruhi sikap 
dan perilaku mereka terhadap pengobatan (Dameria et al., 2023). Studi tersebut menekankan 

bahwa media pendidikan kesehatan, seperti video dan leaflet, dapat secara signifikan 
meningkatkan literasi kesehatan di tingkat individu dan komunitas, sehingga membantu 

perubahan perilaku terkait kesehatan. Selain itu, Siswati et al. (2022) mencatat bahwa video 

dapat berfungsi sebagai alat edukasi yang sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap pada remaja mengenai siklus kekurangan gizi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan audiovisual sebagai metode edukasi dapat menjangkau khalayak dengan cara yang 
menarik dan mudah dipahami, terutama untuk mereka yang memiliki tingkat literasi rendah 

(Siswati et al., 2022). 

 

 
 

Gambar 4. Penyerahan Media Digital Kepada PJ TB di Puskesmas Pauh 

 

 
4. Temuan Tambahan, Kendala Lapangan, Tingkat Kesulitan, dan Dampak Sosial  

Pelaksanaan ketiga program skrining TB, edukasi TB Smart Family, serta penyerahan 

media digital menghasilkan sejumlah temuan penting di lapangan. Secara umum, respons 
peserta sangat positif. Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi, terutama pada sesi skrining 

dan edukasi keluarga. Keluarga sasaran terlihat aktif mengajukan pertanyaan dan terlibat dalam 
diskusi mengenai kondisi kesehatan anak, serta lebih percaya diri dalam memahami peran 

mereka dalam pencegahan TB anak. Anak-anak pun turut berpartisipasi, terutama saat 
pemutaran video edukasi animasi yang dinilai menarik dan mudah dipahami oleh semua 

kelompok umur. Meskipun demikian, kegiatan ini juga menghadapi beberapa kendala 

lapangan. Pada proses edukasi door to door, penjadwalan kunjungan sering kali mengalami 
hambatan karena beberapa keluarga sulit ditemui pada kunjungan awal sehingga diperlukan 

penjadwalan ulang.  
Stigma terhadap penyakit tuberkulosis (TB) masih ditemukan pada sejumlah keluarga, 

menyebabkan mereka ragu atau malu untuk membicarakan kondisi anak mereka. Stigma ini 

dapat menghambat anak-anak untuk mendapatkan perawatan yang diperlukan. Penelitian oleh 
Nasir et al. (2025) menjelaskan bahwa stigma seputar TB dapat menyebabkan individu 

mengalami isolasi sosial, yang menghalangi mereka dari berbagi pengalaman dan mendapatkan 
dukungan yang diperlukan selama proses pengobatan (Nasir et al., 2025). Selain itu, 

penggunaan media digital dalam edukasi kesehatan juga terkendala karena tidak semua 

keluarga memiliki smartphone atau akses internet yang memadai, seperti yang diungkapkan 
oleh Kushayati et al. (2025) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi kesehatan publik dan 

stigma terhadap penderita TB menjadi rintangan dalam pencapaian deteksi dini TB (Kushayati 
et al., 2025). Kondisi fisik rumah yang kurang kondusif, seperti ventilasi yang buruk dan 
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pemukiman yang padat, juga menjadi tantangan dalam upaya pencegahan penularan TB di 

rumah tangga. Penelitian menunjukkan bahwa rumah yang padat penduduk dengan kualitas 

ventilasi yang tidak baik lebih rentan terhadap penularan TB,  
Dari segi tingkat kesulitan, pelaksanaan program skrining TB termasuk cukup 

kompleks. Kegiatan ini membutuhkan wawancara mendalam, komunikasi yang baik, serta 
ketelitian dalam pencatatan data. Sebagaimana dijelaskan oleh Wamulima et al. (2023), 

kegiatan skrining yang efektif memerlukan interaksi yang baik antara petugas kesehatan dengan 

pasien untuk mendapatkan informasi yang akurat dan relevan (Wamulima et al., 2023). Edukasi 
door-to-door dalam konteks skrining TB menuntut kemampuan interpersonal yang lebih tinggi, 

karena mahasiswa harus mampu menyampaikan informasi dengan jelas, meyakinkan, dan 
sensitif terhadap perasaan keluarga. Pembuatan media digital berupa leaflet dan video animasi 

juga memerlukan keterampilan teknis, kreativitas, serta waktu yang cukup untuk menghasilkan 

konten berkualitas. Dameria et al. (2023) menekankan bahwa penggunaan media edukasi, 
seperti video dan leaflet, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pasien terhadap pengobatan TB, sehingga memerlukan perhatian pada kualitas media yang 
diproduksi (Dameria et al., 2023).  

Program ini memberikan dampak sosial yang signifikan bagi masyarakat Kelurahan 

Pisang. Program ini berhasil meningkatkan literasi kesehatan keluarga, mendorong kesadaran 
tentang pentingnya deteksi dini TB anak, dan mengurangi stigma yang selama ini menghambat 

proses pengobatan. Penelitian oleh Radha et al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis komunitas dalam edukasi kesehatan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai penyakit TB, serta meningkatkan kesadaran untuk melakukan deteksi dini (Radha et 

al., 2025). Selain itu, jejaring kemitraan antara mahasiswa, kader kesehatan, dan Puskesmas 
Pauh semakin kuat, mencerminkan prinsip pemberdayaan masyarakat di mana kolaborasi dan 

partisipasi aktif menjadi kunci keberhasilan intervensi kesehatan. Dampak sosial ini sejalan 
dengan teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan bahwa perubahan perilaku dan 

peningkatan kapasitas keluarga memerlukan pendekatan edukatif dan kolaboratif yang 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 
keluarga, mahasiswa, dan tenaga kesehatan, adalah esensial dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesehatan. Dengan demikian, pengalaman dari program ini menunjukkan 
pentingnya kemitraan yang kuat dan pendekatan berbasis masyarakat untuk meningkatkan hasil 

kesehatan dan memberdayakan komunitas dalam menghadapi tantangan penyakit seperti TB. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Intervensi TB Smart Family berbasis edukasi digital terbukti efektif meningkatkan 

literasi kesehatan keluarga mengenai TB anak secara signifikan, terlihat dari peningkatan skor 
pengetahuan sebesar 70,98% (dari 8,70 menjadi 14,85; p=0,001), sekaligus memperkuat 

pemahaman keluarga terkait pencegahan penularan, kepatuhan terapi, dan peran sebagai PMO 
dalam mendukung keberhasilan pengobatan anak. Temuan ini menegaskan bahwa model 

edukasi digital yang berpusat pada keluarga (family-centered digital education) merupakan 
pendekatan yang relevan dan berkontribusi nyata pada pengendalian TB anak di tingkat layanan 

primer, serta berpotensi direplikasi di wilayah lain dengan beban kasus serupa.  

Untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan dampak intervensi, media digital 
yang telah dikembangkan perlu diintegrasikan ke dalam layanan rutin seperti posyandu, 

penyuluhan TB, dan kanal komunikasi Puskesmas; pelaksanaan kunjungan rumah dapat 
dijadwalkan lebih fleksibel bagi keluarga yang sulit ditemui; serta diperlukan evaluasi lanjutan 

setiap 3–6 bulan untuk menilai retensi pengetahuan dan perilaku pencegahan dalam rumah 
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tangga. Selain itu, kolaborasi berkelanjutan antara Puskesmas, kader kesehatan, dan institusi 

pendidikan perlu diperkuat melalui pelatihan literasi digital kesehatan guna memperluas 
implementasi dan mempercepat pencapaian target eliminasi TB anak di komunitas. 
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